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test. In the research results, there is a significant effect of using the Gallery Walk Method on student
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Pendahuluan

Pembelajaran di sekolah sebagai pusat pendidikan formal sebagai upaya untuk mengarahkan
perubahan pada individu secara terencana baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik dalam interaksi
belajar sangat dipengaruhi beberapa komponen antara lain guru, siswa, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, sarana prasarana, lingkungan dan beberapa komponen lain yang mendukung
terjadinya proses belajar mengajar serta berbagai usaha yang harus dilakukan untuk menumbuhkan
daya tarik dan semangat belajar bagi siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas XI
SMA Tamansiswa Pematang siantar menunjukkan bahwa pembelajaran biologi mengalami kendala
seperti rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran biologi yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih memiliki nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan
persentase siswa yang tidak lulus KKM 59 %.

Berdasarkan observasi bahwa guru masih memakai cara belajar yang biasa seperti metode
pembelajaran yang biasa saja. Hal ini membuat siswa yang hanya berpusat pada buku sehingga
menjadi kurang aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Hal ini tentunya memiliki keterkaitan
dengan hasil belajar siswa. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, perlu dilakukan bebeberapa upaya
yang dapat mendorong siswa agar lebih aktif. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencapai
tujuan pembelajaran salah satunya yaitu dengan cara menciptakan metode pembelajaran yang lebih
menarik agar siswa termotivasi dalam belajar.

Metode Gallery walk merupakan metode diskusi dimana mengharuskan peserta didik
terlibat aktif dalam memahami pokok - pokok dari materi serta bekerjasama, saling mengoreksi hasil
karyanya dan mempresentasikan hasil karya mereka di depan kelas (Kahayun, 2015). Metode ini juga
memperkuat daya ingat siswa dan melatih keterampilan mendengarkan dan bekerja secara
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kolaboratif di dalam kelompok untuk mendapatkan suatu pengetahuan. Metode belajar dengan cara
gallery walk merupakan salah satu upaya untuk membuat belajar dengan menstimulasi peserta didik
bergerak dari kursi mereka kemudian turut adil secara aktif dalam mengindentifikasi dan mencatat
setiap konsep atau pokok kalimat penting, menyampaikannya kembali setelah proses terjadi

Dengan menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk sebagai metode belajar ini sangat
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Peneliti menggunakan atau memilih
metode Gallery Walk ini karena penggunaanya membuat siswa menjadi lebih terampil dan kreatif
sehingga membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar melalui hasil Gallery Walk yang diciptakan
semenarik mungkin sehingga tidak hanya terfokus pada buku atau pengetahuan yang hanya dari guru
saja.
Penelitian Nuraeni (2015), menyebutkan bahwa metode gallery walk dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik. Minat belajar meningkat berhubungan dengan adanya motivasi dan hasil belajar
peserta didik. Begitupun penelitian Widarti, dkk (2013) bahwa penggunaan metode gallery walk
mampu meningkatkan kerjasama serta keaktifan peserta didik di setiap tahapan proses belajar.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode quasi Eksperimen yang bertujuan untuk
mencari pengaruh dari perlakuan tertentu terhadap kelompok dan dibandingkan dengan kelompok
lain. Pre-test post-test control group desain merupakan desain penelitian yang digunakan. Penelitian
ini dilakukan dengan dua kelas sampel yang berjumlah 60 siswa yaitu kelas XI IPA 1 sebanyak 30
siswa untuk kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2 sebanyak 30 siswa untuk kelas kontrol.

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Tes Awal  Perlakuan Tes Akhir

Eksperimen 01 X1 03
Kontrol 02 X2 04

Keterangan :
Eksperimen = Pembelajaran menggunakan metode gallery walk

Kontrol =~ = Pembelajaran tidak menggunakan metode gallery walk
0, = Hasil pre-test kelas eksperimen

02 = Hasil pre-test kelas kontrol

0s = Hasil post-test kelas eksperimen

04 = Hasil post-test kelas kontrol

X, = Pembelajaran menggunakan metode gallery walk

X = Pembelajaran tidak menggunakan metode gallery walk

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan instrumen yaitu tes
yang berupa pilihan berganda. Pengumpulan data dengan tes digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa dengan membandingkan kelas sampel yang menggunakan metode Gallery Walk dan
kelas yang tidak menggunakan metode Gallery Walk. Tes yang digunakan yaitu soal pilihan ganda
dengan opsi a,b,c,d dan e dengan jumlah 30 soal sebelum divalidasi.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian telah dilaksanakan di SMA Swasta Tamansiswa Pematang siantar pada Juli Tahun
2022. Populasi dalam penelitian kelas ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI MIPA di SMA Swasta
Tamansiswa Pematang siantar dan sampel dari populasi siswa yaitu kelas XI MIPA 1 (kelas
eksperimen) dan XI MIPA 2 (kelas kontrol).

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi Sel
disekolah yang dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari tes mengenai sejumlah materi pelajaran
tertentu. Hasil belajar merupakan satu hal yang diperoleh sesudah kegiatan pembelajaran
berlangsung. Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif yang dimana data dari hasil belajar dari
tes soal dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 21.

Uji Prasyarat

Analisis data penelitian diperoleh pendeskripsian data. Deskripsi data penelitian meliputi data
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Gallery Walk. Adapun uji yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain, uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda dan tingkat kesukaran.

Uji Validitas
Untuk mencari validitas tes digunakan rumus colleration product momen dengan ketentuan
jika rhitung > rtabel pada @ — 0,05 untuk jumlah siswa 30 diperoleh nilai rpe = 0,361 maka soal

dikatakan valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka soal dikatakan tidak valid. Berdasarkan
tabel validitas menujukkan bahwa dari 30 soal yang diuji cobakan terdapat 25 soal yang valid.

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas

No Yaliditas Butir Soal Jumiah Persentase
Soal soal

1,26, 7 8, 9
10, 11, 12, 13,
14, 15, 17, 18,

1 Soal Valid 19, 20, 21, 22. 25
24, 25, 26, 27,
28, 29, 30 83,35%
2 Soal Tidak 551603 5 15,00%
Valid
Total 30

Sumber: IBM SPSS Statistic 21

Uji Reliabilitas

Untuk mencari reliabilitas tes digunakan rumus Sperman-Brown. Berdasarkan uji yang
dilakukan dapat di simpulkan bahwa nilai tersebut konsisten atau tidak. Berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan dengan banyak soal = 30 butir dan jumlah siswa = 30 orang maka didapat hasil
perhitungan uji reliabilitas sebesar 0,766. Berdasarkan kriteria uji reliabilitas rentang nilai 0,600 —
0,799 termasuk kategori tinggi

Tabel 4.2. Perhitungan Reliabilitas Soal

Cronbach's Alpha Part 1 Value .882
N of Items 13°
Part 2 Value .871
N of Items 12°
Total N of Items 25
Correlation Between Forms 621
Spearman-Brown Equal Length .766
Coefficient Unequal Length .766
Guttman Split-Half Coefficient 766

Sumber: IBM SPSS Statistic 21
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Tingkat Kesukaran

Soal yang kategori baik adalah soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah.
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran soal terdapat 9 soal dengan kriteria mudah, 20 soal
dengan kriteria sedang dan 2 soal dengan kriteria sukar.

Tabel 4.3. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat
Kesukaran Jumlah
Soal Butir Soal Soal
Mudah 134568121517 9
Sedang  2,7,9,10,11,13,14,16,18,19,20,21,22,23,24,25,26,28,29,30 20
Sukar 16,27 2
Total 30

Sumber: Excel 2010

Uji Pembeda
Uji pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal mampu membedakan siswa
dengan kelompok pandai dengan kelompok tidak pandai. Berdasarkan hasil uji daya beda dengan
materi sel diketahui 14 soal dengan kategori baik, 13 soal kriteria cukup, 2 soal kriteria jelek dan 1
soal kriteria jelek sekali.
Tabel 4.4. Perhitungan Daya Beda Soal

No Daya Beda Soal Butir Soal Jumlah Soal
1 Jelek Sekali 3 1

2 Jelek 16, 23 2

3 Cukup 1,4,5,6,8,9,18,21,24,25,26,28 30 13

4  Baik 2,7,10,11,12,13,14,15,17,19,20,22,27,29 14

5  Baik Sekali

Total 30

Sumber: Excel 2010

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah data yang digunakan berdistribusi normal
atau tidak. Uji ini dihitung menggunakan program SPSS untuk mengetahui normalitas
HKolomogorov-Smirnov. pre-test kelas kontrol adalah 0,200 signifikansi post-testkelas kontrol adalah
0,200 sedangkan signifikansi pre-test kelas eksperimen adalah 0,53 signifikansi post-tset kelas
eksperimen 0,24 Berdasarkan kriteria keputusan dikatakan jika nilai signifikansi yang diperoleh >
0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh dari
masing-masing data yaitu > 0,05 berarti data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 4.5. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

Kolmogorov-Smirnov®
Kelas Statistic Df Sig.
Hasil Pre Test 0.101 30 .200
Belajar Kontrol

Siswa  Post Test 0.118 30 200
Kontrol
Pre Test 0.158 30 0.53
Eksperimen
Post Test 0.172 30 0.24
Eksperimen

Sumber: 1BM SPSS Statistic 21
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas dua varians terhadap data pre-test dan post-test menggunakan SPSS. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari varian yang
homogen atau tidak. Dasar pengambilan keputusan jika nilai siginifikansi > 0,05 maka distribusikan
homogen. Namun jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak homogenitas melalui SPSS 21.
Berdasarkan tabel 4.6. uji homogenitas post-test di kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi yaitu lebih besar dari 0,05 yang berarti homogen.

Tabel 4.6. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Based on 1.598 3 116 0.194
Belajar ~ Mean
Siswa Based on 923 3 116 0.432

Median

Based on 923 3 109.447 0.432

Median

and with

adjusted df

Based on 1.601 3 116 0.193

trimmed

mean

Sumber: IBM SPSS Statistic 21

Uji N-Gain

Uji N-gain digunakan untuk menghitung hasil belajar siswa .Uji ini dilakukan pada kedua
kelas sampel. Hasil N-gain pada kelas eksperimen adalah sebesar 0,68 dan pada kelompok kontrol
sebesar 0,06. Dari uji N-gain kedua kelas sampel dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 4.7. Hasil Uji N-Gain

Kelas N-Gain Kriteria
Eksperimen 0,68 Sedang
Kontrol 0,06 Rendah

Sumber: Excel 2010

Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas dan memperoleh kesimpulan data
normal dan homogen, maka dapat dilakukan uji hipotesis berupa uji independent simple t-test. Dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi sig (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 dan ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh metode Gallery Walk terhadap hasil belajar siswa
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Tabel 4.8. Uji Hipotesis

Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2= Mean  Eror Difference
Sig taile Differe Differe Low Upp
F . t Df d) nce nce er er
Hasil Equal 31 08 132 58 0,00 -46200 3474 531 392
Belaj varian 83 0 99 0 54 46
ar ces
Sisw  assum
a ed
Equal 132 556 000 -46.200 3474 531 39.2
varian 99 69 0 60 40

ces not
assum
ed

Sumber: IBM SPSS Statistic 21

Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran disekolah yang dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah
materi pelajaran tertentu. Untuk mendapatkan data yang akurat, pre-test dan post-test dapat
dilaksanakan setiap pembelajaran. Tes yang digunakan untuk menentukan hasil belajar yaitu tes
pilihan berganda. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui seberapa jauh ketuntasan hasil
belajar siswa setelah diajarkan dengan metode gallery walk dan konvensional pada materi sel. Tes
hasil belajar dianalisis menggunakan ketuntasan individu terhadap indikator yang ingin dicapai.

90

50 78,06

70
60

50

%0 37,73
31,86

3 26,93

8

20

10

0

pre-test Post-test

= Kelas Kontrol ~ ® Kelas Eksperimen

Pembahasan Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode
Gallery Walk terhadap hasil belajar siswa pada kelas XI MIPA 1 SMA Swasta Tamansiswa
Pematang siantar. Kemudian penelitian ini dilakukan pada kelas eksperimen dengan jumlah 30 siswa
dan kelas kontrol 30 siswa. Untuk jumlah populasi keseluruhan yaitu 168.

Kemudian sebelum masuk pada perlakuan seperti pretest dan posttest terlebih dahulu uji
validitas sebanyak 30 soal dikelas XII MIPA 5. Setelah itu soal tersebut disebarkan kepada siswa
untuk mengetahui berapa soal saja yang valid, kemudian setelah selesai pengujian terdapat 25 soal
yang valid dan 5 yang tidak valid maka dari itu soal yang digunakan untuk pretest dan posttest
sebanyak 25 butir soal .

Untuk proses pengumpulan data, peneliti menggunakan soal pretest dan post test yang
berjumlah 25 butir soal. Setelah itu soal tersebut dibagikan kepada siswa kelas XI MIPA 1 dan 2.
Adapun pretest diberikan sebelum perlakuan, dan posttest setelah diberi perlakuan agar terlihat
perbedaan pada nilai. Setelah itu pada uji tingkat kesukaran dapat dilihat bahwa tingkat kesukaran
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tes memiliki 9 butir soal dengan kriteria mudah 21 butir soal dengan kriteria sedang. Selanjutnya
dilakukan uji daya beda yang dimana 1 butir soal memiliki kriteria jelek sekali, 2 butir soal kriteria
jelek, 138 butir soal kriteria cukup dan 14 butir soal dengan kriteria baik. Setelah itu peneliti,
melakukan uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis (t).

Pada uji data normalitas dapat dilihat nilai signifikan Kolmogorov-Smirnov pretest kelas
eksperimen yaitu 0,053 dan posttest kelas eksperimen 0,024. Kolmogorov-Smirnov Pretest kelas
kontrol yaitu 0,200 dan posttest kelas kontrol 0,200. Selanjutnya pada uji homogenitas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,194 yang berarti homogen.

Selanjutnya pada hasil uji hipotesis kelas eksperimen diperoleh nilai sig. 2-tailed untuk nilai
pretest dan posttest sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat
pengaruh metode Gallery Walk terhadap hasil belajar pada siswa kelas XI SMA Swasta Tamansiswa
Pematang siantar.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh maka proses pembelajaran biologi pada kelas
XI MIPA SMA Swasta Tamansiswa Pematang siantar dengan menggunakan metode Gallery Walk
pada materi sel dapat membantu siswa untuk memperkuat daya ingat serta kreatif' sehingga membuat
siswa dapat memahami materi tersebut dalam proses pembelajaran dan hanya menjadikan guru
sebagai pembingbing siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode Gallery Walk pada
proses pembelajaran juga membuat siswa lebih aktif'dan siswa tidak monoton sehingga menciptakan
proses pembelajaran yang efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nuraeni dan Widarti,
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa seperti meningkatnya hasil belajar
setelah menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji post-
test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan
dari post-test kelas eksperimen dan kontrol.

Pada proses pembelajaran hasil belajar dapat dilihat dari tes akhir yang telah diberikan pada
kedua sampel tersebut, melalui penilaian yang telah diperiksa oleh peneliti terhadap tes akhir siswa
maka guru dapat mengetahui taraf kemampuan siswa pada materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil
analisis data deskriptif yang diperoleh peneliti dengan menggunakan metode Gallery Walk
pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen menunjukkan rata-rata nilai siswa baik
sehingga hasil belajar siswa dapat dikatakan berhasil atau tercapai. Kemudian pada kelas kontrol
dengan menggunakan pembelajaran konvensional terdapat hasil belajar yang sedang.

Penelitian yang digunakan oleh Sari, juga mendapatkan hasil belajar yang sama dengan
peneiliti bahwasanya hasil peneilitian yang didapat menujukkan perolehan nilai rat-rata dikelas
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata dikelas kontrol. Dimana kelas eksperimen memiliki
skor rata-rata hasil belajar 73,33 dan kelas kontrol memiliki skor rata-rata 59,19, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode Gallery Walk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam metode Gallery Walk siswa diajak untuk aktif, dapat menciptakan kerjasama yang
baik serta memperkuat daya ingat sehingga pelajaran yang sudah disampaikan oleh guru tidak
dilupakan melainkan mengingat. Pembelajaran dengan menggunakan metode Gallery Walk terdapat
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mariyaningsih, juga mendapatkan hasil pembelajaran
yang menyenangkan, termotivasi serta dapat lebih cepat merangsang setelah menggunakan metode
pembelajaran Gallery Walk sehingga mendapatkan hasil belajar yang meningkat dikelas eksperimen
sedangkan dikelas kontrol hasil belajarnya hanya sedang saja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode pembelajaran Gallery Walk dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Swasta
Tamansiswa Pematang siantar. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Adanya pengaruh dengan menggunakan metode Gallery Walk terhadap hasl belajar Biologi di
SMA Swasta Tamansiswa Pematang siantar. Hal ini berdasarkan uji hipotesis dimana jika nilai
sig > 0,05 maka H, diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh nilai sig < 0,05 maka ini
menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima.
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2. Pengaruh peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan metode pembelajaran Gallery
Walklebih baik. Hal ini didasarkan pada Uji N-gain pada kelas eksperimen dimana memperoleh
nilai rata-rata sebesar 68 sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-rata N-gain sebesar 0,06. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dengan menggunakan metode
pembelajaran Gallery Walk dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan
metode pembelajaran Gallery Wallk.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka ada beberapa saran yang
dikemukakan peneiliti yaitu sebagai berikut :

1. Guru diharapkan dapat membuat proses pembelajaran dengan metode yang menarik atau
bervariasi yaitu salah satunya penerapan metode Gallery Walk pada saat pembelajaran
berlangsung, karena penerapan dalam pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar yang
baik untuk siswa.

2. Siswa diharapkan agar lebih memperhatikan serta aktif’ pada saat proses pembelajaran. Agar
penyampaian pembelajaran dengan menggunakan metode Gallery Walk dapat dipahami

3. Sekolah ggar lebih meningkatkan kualitas belajar siswa dalam belajar seperti mencipatakan
proses belajar yang berbeda seperti metode Gallery Walk agar lebih membangun semangat siswa
dalam belajar sehingga prestasi siswa meningkat

4. Peneliti selanjutnya jika ingin meneliti lebih lanjut mengenai hasil belajar siswa menggunakan
metode pembelajaran Gallery Walk dengan cara penyampaian materi yang lebih menarik atau
berbeda sesuai metode pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
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